
 

 
 

BAB 7 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Gereja memaklumkan kepada setiap suku bangsa termasuk suku bangsa Migani bahwa Yesus 

Kristus itu tetap satu dan sama, baik kemarin maupun hari ini dan sampai selama-lamanya 

(Bdk. Ibr 13:8). Oleh karena itu, konsekuensinya adalah setiap orang dalam berbagai 

kebudayaan suku bangsa yang percaya dalam nama Yesus Kristus dituntut untuk bersikap 

terbuka menerima warta Gereja yang demikian. Namun demikian, aspek yang mau tak mau 

harus diperhatikan oleh para pewarta (misionaris) dalam upaya memaklumkan Kristus dan 

ajaran-Nya kepada setiap suku bangsa yang didatanginya adalah memperhatikan konteks 

kebudayaan setempat;
250

 sebab tentu saja tempat dan konteks sangat menentukan pola 

pewartaan Gereja tentang Yesus Kristus.
251

 Hal ini terlihat dari adanya gambaran Kristus 

yang plural sebagaimana termuat dalam Kitab Suci PB.
252

 Berbagai gambaran dan gelar 

Kristus yang dimaksud tidak dipertentangkan satu sama lain karena semuanya merupakan 

hasil refleksi iman atas pribadi yang satu dan sama yakni Yesus Kristus, pusat dan 

pemenuhan sejarah keselamatan Allah bagi manusia.
253

 

Adanya gambaran Kristus yang plural ini hendak menunjukkan bahwa setiap suku 

bangsa, antara lain, Yahudi dan Yunani maupun para pewarta itu sendiri mempunyai pola 

pikir, latar belakang, pengalaman hidup, pendidikan, dan pandangannya sendiri. Dalam hal 

ini, para pewarta memaklumkan Yesus Kristus yang satu dan sama namun rumusan iman 
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mereka mempunyai corak dan cirinya sendiri karena situasi dan konteks turut menentukan hal 

itu.
254

 Maka, beragam gambaran Kristus yang muncul merupakan sebuah konsekuensi atas 

usaha para pewarta dalam menyampaikan warta tentang Kristus dan ajaran-Nya di tempat dan 

konteks yang berbeda. Salah satu contoh yang menarik untuk dilihat adalah cara dan usaha 

yang dilakukan St. Paulus ketika mewartakan Yesus Kristus kepada jemaat di Atena. Paulus 

mengangkat nilai-nilai positif dalam kultur setempat sebagai sarana untuk memperkenalkan 

Kristus kepada mereka. 

Dalam upaya pewartaan tersebut, Paulus berkata kepada para pendengarnya: “Hai 

orang-orang Atena, aku lihat, bahwa dalam segala hal kamu sangat beribadah kepada dewa-

dewa. Sebab ketika aku berjalan-jalan di kotamu dan melihat-lihat barang-barang pujaanmu, 

aku menjumpai juga sebuah mezbah dengan tulisan: Kepada Allah yang tidak dikenal. Apa 

yang kamu sembah tanpa mengenalnya, itulah yang kuberitakan kepada kamu” (Kis 17:22-

23). Inilah salah satu contoh pola pewartaan yang dilakukan dengan memperhatikan konteks 

kultur masyarakat setempat. Pewartaan Paulus ini dimulai dari nilai kultural menuju iman 

kristianiatas. Ia melihat adanya usaha positif orang Atena dalam mencari Allah. Upaya 

tersebut dilihat sebagai pintu masuk atau peluang bagi Paulus untuk mewartakan Yesus 

Kristus dan ajaran-Nya kepada mereka.
255

 

Terkait dengan hal tersebut, pewartaan tentang Yesus Kristus yang dilakukan Paulus 

dalam konteks kultur orang Atena kurang lebih memiliki pola yang sama dengan usaha para 

misionaris ketika berjumpa dengan kultur suku Migani. Di saat Gereja berusaha 

memaklumkan Kristus dan ajaran-Nya kepada masyarakat Migani, Gereja juga akhirnya 

menemukan adanya nilai-nilai positif yang terdapat dalam kultur setempat seperti adanya 

tokoh ideal Peagabega. Oleh karena itu, sebagaimana Paulus mewartakan Yesus Kristus 

berdasarkan konteks kultur orang Atena, para misionaris pun mewartakan Dia sesuai dengan 
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konteks kultur suku Migani. Dalam upaya pewartaannya, Gereja turut mengapresiasi adanya 

kisah hidup Peagabega ini. Gereja melihat peristiwa hidup Peagabega yakni karya dan 

teladan hidupnya sebagai pintu masuk untuk memaklumkan Kristus dan ajaran-Nya kepada 

masyarakat setempat; sehingga dengan demikan, pewartaannya kontekstual. 

Dalam rangka upaya kontekstualisasi tersebut, tokoh Peagabega telah diinkulturasikan 

dalam liturgi Jumat Agung di Paroki Bilogai-Keuskupan Timika. Melalui drama kisah 

sengsara Yesus Kristus yang dilaksanakan sesuai konteks suku Migani, pemeran tokoh Yesus 

diberi nama Peagabega. Tokoh ini kemudian dilihat dan dimaknai sebagai pribadi ideal yang 

memiliki kemiripan dengan Yesus. Hal ini tentu karena nilai-nilai positif dan teladan hidup 

yang ditunjukkan Peagabega semasa hidup mirip dengan kisah hidup tokoh Yesus dari 

Nazaret sebagaimana Gereja maklumkan kepada mereka. Adanya praktek perayaan iman 

yang dilakukan secara kontekstual melalui Peagabega ini tentu tidak dimaksudkan untuk 

mengabaikan ataupun mereduksi tokoh Yesus Kristus dalam kristianitas. 

Oleh karena itu, Gereja bersama umat setempat menjadikan tokoh Peagabega sebagai 

sarana kultural yang dapat membantu masyarakat Migani untuk semakin mengenal dan 

mengimani Kristus secara kontekstual. Dalam arti ini, melalui penghayatan terhadap 

Peagabega, orang Migani sampai pada iman akan Kristus sebagai tokoh penyelamat umat 

manusia termasuk manusia Migani. Walaupun masyarakat Migani menyadari bahwa sebelum 

Gereja datang memaklumkan Kristus dan ajaran-Nya, tokoh Peagabega sudah lebih dahulu 

telah menunjukkan jalan keselamatan kepada mereka; namun demikian, masyarakat setempat 

melalui pewartaan Gereja tetap menerima dan mengakui Yesus Kristus sebagai satu-satunya 

penyelamat dunia.
256

 

Ungkapan iman yang demikian semakin diperteguh lagi melalui warta Gereja tentang 

misteri inkarnasi Kristus. Peristiwa inkarnasi ini dilihat sebagai cara Allah menampakan 

                                                           
256

 Bdk. RM 4-11. 



160 
 

wajah-Nya sendiri melalui manusia Yesus dari Nazaret. Oleh karena itu, masyarakat Migani 

semakin disadarkan bahwa kehadiran tokoh Peagabega dalam suku Migani tentu berbeda 

dengan inkarnasi Kristus; sebab melalui Kristus, Allah sendiri masuk dalam sejarah manusia 

dan hadir di tengah-tengah manusia dalam wujud manusia
257

 sedangkan Peagabega adalah 

salah seorang manusia ideal yang berupaya menampilkan wajah Kristus dalam konteks kultur 

orang Migani. Berdasarkan uraian ini maka jelaslah bahwa tokoh Yesus Kristus sebagai 

wahyu Allah sendiri, Ia melampaui tokoh-tokoh ideal yang diyakini penyelamat oleh segala 

suku bangsa di bumi ini termasuk tokoh Peagabega dalam suku bangsa Migani.
258

 

Berpijak pada seluruh kajian dalam tesis ini, penulis meyakini bahwa dasar biblis 

berikut amat kontekstual bagi setiap suku bangsa di bumi ini termasuk suku bangsa Migani; 

kepada murid-murid-Nya, Yesus bertanya: “Tetapi apa katamu, siapakah Aku ini?” (Mrk 

8:29). Pertanyaan ini sangat relevan bagi orang Migani sehingga mereka akan menjawab 

pertanyaan Yesus tersebut berdasarkan pola pemahaman dan konteks kulturnya sendiri. Maka 

dengan merefleksikan karya-karya keselamatan yang dikerjakan Allah dalam kehidupan 

masyarakat setempat, dan dengan mempelajari sambil memaknai Yesus Kristus yang 

dimaklumkan Gereja, orang Migani pun akhirnya menerima dan mengakui Yesus, antara lain, 

sebagai Peagabega. 

7.2 Saran 

Berdasarkan pemaparan penulis atas topik yang dikaji dalam tesis ini, menurut hemat penulis 

perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Seluruh masyarakat Migani di wilayah Dugindoga-Kemandoga (Intan Jaya) umumnya 

dan umat Paroki Bilogai khususnya sangat diharapkan untuk terus menghidupkan 

sambil menghayati nilai-nilai kultural yang ada seperti: kepercayaan terhadap EMO 

sebagai sang Pencipta, nilai-nilai positif dalam budaya, norma-norma adat yang berlaku 
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sebagai standar etika, moral, sosial, dan religi serta terus melestarikan kisah hidup 

tokoh-tokoh ideal/mitis yang ada terutama kisah tentang Peagabega agar melalui nilai-

nilai kultural ini Yesus Kristus semakin dihayati dan diimani secara kontekstual. 

2. Para orang tua harus sadar bahwa Peagabega yang diyakini sebagai figur yang 

memiliki kemiripan dengan kisah Yesus dari Nazaret ini perlu diceriterakan terus-

menerus kepada anak-anak sebagai generasi penerus suku Migani agar kelak tidak 

melupakannya; sehingga dengan demikian, kisah sakral ini tetap diwariskan dari 

generasi yang satu ke generasi berikutnya. 

3. Bagi generasi muda suku Migani beragama Katolik yang belum mengetahui kisah 

hidup tokoh Peagabega, diharapkan untuk terus berusaha mencari tahu siapakah 

Peagabega itu sebenarnya dan bagaimana kehidupannya selama tampil dalam 

panggung sejarah suku Migani. Diharapkan bahwa melalui usaha tersebut generasi 

muda tetap berpegang teguh pada nilai-nilai hidup baik yang pernah ditunjukkan 

Peagabega sehingga terhindar dari berbagai persoalan hidup. 

4. Para petugas pastoral di seluruh wilayah Dugindoga-Kemandoga (Dekenat Moni-

Puncak Jaya) secara khusus di wilayah Paroki Bilogai hendaknya tidak mengabaikan 

pola penghayatan iman umat setempat. Diharapkan bahwa nilai-nilai positif yang 

pernah ditunjukkan Peagabega ini bisa dijadikan sarana dalam mewartakan Yesus 

Kristus dan ajaran-Nya kepada masyarakat Migani sejauh nilai-nilai tersebut tidak 

bertentangan dengan kristianitas. Dengan demikian, pewartaannya tentu akan tetap 

kontekstual sekaligus berpegang pada identitas kristiani. Jika nilai-nilai positif dalam 

kultur setempat tidak diberi perhatian maka perayaan liturgis sebagus apapun yang 

berlangsung tidak akan pernah menyentuh hati umat. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan supaya nilai-nilai kultural yang sudah diinkulturasikan dalam liturgi 

Gereja seperti inkulturasi Peagabega dalam upacara Jumat Agung harus terus 
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dihidupkan, dipertahankan, dan dilestarikan agar pewartaan yang sesuai konteks kultur 

setempat tidak tenggelam. 

5. Pemerintah setempat diharapkan untuk selalu bersikap terbuka dan menghargai nilai-

nilai kultural yang terdapat dalam suku Migani terutama melalui kebijakan-kebijakan 

yang dibuat agar pembangunan di berbagai dimensi kehidupan dapat tercapai demi 

kemuliaan Tuhan dan sesama. 
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